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ABSTRAK 
 
 
Debora Sinaga: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 
Stick pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi untuk Meningkatkan Keaktifan dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA 2 SMA Santo Carolus Surabaya”. Dibimbing 
oleh: J.V. Djoko Wirjawan, Ph.D.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas X IPA SMA 
X IPA 2 SMA Santo Carolus Surabaya diperoleh informasi bahwa keaktifan dan 
hasil belajar siswa masih rendah. Pada saat proses pembelajaran berlangsung 
banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Keaktifan siswa di 
kelas hanya 27,6% dan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 27,6 %. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa pada pokok bahasan usaha dan energi. Untuk mencapai tujuan tersebut 
peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam 
kerangka penelitian tindakan kelas (PTK). Indikator keberhasilan penelitian 
ditetapkan minimal 75% siswa aktif mengikuti kegiatan pembelajaran; ketuntasan 
hasil belajar siswa minimal 75%; dan keterlaksanaan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick minimal 80%.  
Untuk mencapai indikator keberhasilan, PTK perlu dilakukan sebanyak 2 
(dua) siklus. Pada akhir siklus I keaktifan siswa mencapai 58,6%; ketuntasan hasil 
belajar siswa 62%, serta keterlaksanaan RPP mencapai 83%. Pada akhir siklus II, 
keaktifan siswa mencapai 79,3%; ketuntasan hasil belajar siswa 82,7%; dan 
keterlaksanaan RPP mencapai 90,3%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa PTK yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick pada pokok bahasan usaha dan energi dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar siswa kelas X IPA 2 SMA Santo Carolus Surabaya. 
 
 
 
Kata Kunci :  Model pembelajaran kooperatif, Talking Stick, Keaktifan, Hasil 
Belajar, Usaha dan Energi 
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ABSTRACT 
 
Debora Sinaga: “The Application of Cooperative Learning Model Type 
Talking Stick on the Topics of Work and Energy to Improve the Students’ 
Learning Participation and Achievement in Class X IPA 2 of SMA Santo 
Caroulus Surabaya”. Supervised by: J.V. Djoko Wirjawan, Ph.D.  
 
Based on the preliminary observation conducted by researcher in class X 
IPA 2 SMA St. Carolus Surabaya, it was found out that the students’ learning 
participation and achievement were considerably low. During the teaching-
learning process, many of the students did not pay attention to the teacher’s 
explanation. The students’ learning participation was only 27.6% and the 
percentage of students passing the required minimum score was only 27.6. 
This research was aimed at improving the students’ learning participation 
and achievement on the topics of work and energy. To achieve the goal, the 
researcher applied cooperative learning model type talking stick in the classroom 
action research (CAR) framework. The successful research indicators were set to 
at least 75% of the students participated in the teaching-learning process; at least 
75% of the students passed the required minimum score; and the implementation 
of the lesson plan applying cooperative learning model type talking stick should 
not less than 80%. 
To achieve the successful indicators, the CAR had to be conducted in two 
cycles. At the end of the first cycle, the students’ participation reached 58.6%; the 
students passed the required minimum score was 62%; and the implementation of 
the lesson plan was 83%. By the end of the second cycle, the students’ 
participation reached 79.3%; the students passed the required minimum score was 
82.7%; and the implementation of the lesson plan was 90.3%. It can be concluded 
that the implementation of CAR applying cooperative learning model type talking 
stick on the topics of work and energy can improve the students’ learning 
participation and achievement in class X IPA 2 SMA St. Carolus Surabaya.  
 
 
Keywords :  Cooperative learning model, talking stick, learning participation, 
learning achievement, work and energy.  
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